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ABSTRAK 
 
Latar belakang: Candida albicans merupakan mikroorganisme komensal tubuh 
yang dapat berubah menjadi patogen ketika terjadi perubahan mikrobiologi. 
Perubahan tersebut dapat disebabkan oleh gangguan sistem imun, pemakaian 
antibiotik, dan penggunaan gigi tiruan. Selain faktor predisposisi tersebut, 
perubahan menjadi patogen juga didukung dengan faktor virulensi jamur tersebut, 
yang salah satunya adalah perlekatan, yang kini ikut berperan dalam kejadian 
resistensi antijamur. Esktrak batang brotowali mengandung senyawa kimia yang 
dapat menghambat perlekatan jamur. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
efektivitas ekstrak batang brotowali dalam menghambat perlekatan jamur Candida 
albicans. 

Metode: Ekstrak etanol batang brotowali dibuat dengan menggunakan metode 
maserasi. Uji antiperlekatan dilakukan dengan menggunakan metode statistic 
microtiter biofilm assay dengan pengecatan Kristal violet. Media YPD cair dalam 
96 well plate, diberikan jamur sejumlah 1,5 x 108 CFU/ml dan ekstrak etanol batang 
brotowali dalam berbagai konsentrasi. Jamur yang melekat diwarnai dengan Kristal 
violet 1% dan dibaca menggunakan microplate reader dengan panjang gelombang 
595 nm. 

Hasil: Konsentrasi optimum yang didapatkan pada penelitian ini adalah 1.250 
µg/ml. Penghambatan perlekatan terus terjadi hingga konsentrasi 5.000 µg/ml yang 
ditandai dengan penurunan nilai densitas optik. 

Kesimpulan: Ekstrak etanol batang brotowali dapat menghambat perlekatan C. 
albicans yang potensial hambatnya akan semakin besar seiring dengan besarnya 
konsentrasi ekstrak etanol batang brotowali. 

Kata kunci: Candida albicans, ekstrak etanol batang brotowali, perlekatan. 
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ABSTRACT 

Background: Candida albicans is a commensal microorganism that can turn into 
a pathogen when microbiological changes occur. These changes can be caused by 
immune system disorders, the use of antibiotics, and dentures. In addition to these 
predisposing factors, transformation into pathogens is also supported by the 
virulence factors of the fungus. One of them is attachment, which plays a role in the 
incidence of antifungal resistance. Brotowali stem extract contains chemical 
compounds that can inhibit the attachment of fungi. This study aimed to test the 
effectiveness of brotowali stem extract in inhibiting the attachment of the fungus 
Candida albicans. 

Method: Brotowali stem ethanol extract was prepared using the maceration 
method. An Anti-adhesion test was carried out using the statistical microtiter 
biofilm assay method with Crystal violet staining. Liquid YPD media in 96 well 
plates were given 1.5 x 108 CFU/ml of fungi and brotowali stem ethanol extract in 
various concentrations. The attached fungi was stained with 1% Crystal violet and 
read using a microplate reader with a wavelength of 595 nm. 

Result: The optimum concentration obtained in this study was 1,250 μg/ml. 
Adhesion inhibition continued to occur up to 5,000 μg/ml, which was indicated by 
a decrease in the optical density value. 

Conclusion: The brotowali stem ethanolic extract can inhibit the attachment of C. 
albicans with an increase in inhibitory potential along with the increase in the 
concentration of the brotowali stem ethanolic extract. 

Keyword: Candida albicans, Brotowali stem ethanol extract, adhesion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Candida albicans merupakan flora normal atau mikroorganisme komensal 

pada rongga mulut, traktus gastrointestinal, traktus genitalia wanita dan kadang 

pada kulit (Lestari, 2010).  Candida albicans ditemukan pada 53% populasi umum, 

54% pada rongga bayi berusia 2-6 minggu, 46% pada bayi berusia 1 tahun, dan 

39% pada anak berusia 1-6 tahun dengan kondisi mereka yang sehat (Ok, dkk., 

2020) (Coronado-Castellote & Jiménez-Soriano, 2013). Pada penelitian 

selanjutnya, didapatkan C. albicans sekitar  2.0-69.1% pada orang dewasa yang 

sehat (Patil, dkk., 2015).  

Pada keadaan normal, Candida berbentuk ragi dan bereproduksi dengan 

membentuk blastospora (spora hasil pembentukan tunas). Ragi Candida yang 

membentuk tunas akan semakin besar dan akhirnya melepaskan diri melalui proses 

budding. Pada kondisi tertentu, morfologi Candida berubah menjadi lebih invasif, 

yaitu berbentuk miselial. Dalam bentuk ini, Candida membentuk hifa dan pseudo-

hifa. Hifa berasal dari blastospora yang pada apeksnya terus bertumbuh sehingga 

tidak terbentuk septum antara blastospora dan bagian sel yang tumbuh, sedangkan 

pseudo-hifa berasal dari sel tunas, seperti blastospora, yang mengalami multiplikasi 

dengan sel anak yang tidak terlepas dari sel induknya dan terus memanjang 

sehingga menyerupai hifa (Coronado-Castellote & Jiménez-Soriano, 2013). 

Perubahan morfologi C. albicans yang lebih invasif menjadi bukti bahwa sifat 

komensal C. albicans dapat berubah menjadi patogen ketika ekologi mulut 
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terganggu dan terjadi perubahan mikrobiologi. Perubahan mikrobiologi tersebut 

disebabkan adanya faktor predisposisi, seperti pemakaian antibiotik, kortikosteroid, 

xerostemia, penggunaan gigi tiruan, gangguan sistem imun, diabetes melitus, 

penyakit kronis atau, perokok berat, faktor malnutrisi, penderita imunosupresif 

seperti HIV dan sanitasi mulut yang buruk (Hardjono & Subagyo, 2011). Candida  

albicans yang patogen oportunistik, dapat menyebabkan infeksi Kandidiasis dan 

dapat melawan sistem peratahan inang karena memiliki beberapa faktor virulensi 

(Lestari, 2010). Salah satu faktor virulensi adalah adhesi atau perlekatan. Proses 

perlekatan ini penting bagi C. albicans dalam memulai invasinya. Pada dinding sel 

C. albicans terdapat  reseptor yang bertugas dalam proses melekatnya C. albicans 

pada sel epitel dan sel endotel, protein matriks ekstraseluler dan protein serum 

(Nasution, 2013). Setelah melekat, C. albicans memulai pembentukkan formasi 

biofilm. Perlekatan dan pembentukan biofilm kini menjadi masalah yang cukup 

serius dalam pengobatan Kandidiasis. Hal tersebut diakibatkan oleh munculnya 

kasus-kasus resistensi terhadap agen antijamur dan terjadi peningkatan 

patogenisitas (Lestari, 2010). 

Resistensi terhadap antijamur didefinisikan sebagai keadaan dimana jamur 

dapat beradaptasi dengan obat-obat antijamur yang menyebabkan sensitivitas 

terhadap antijamur tersebut menurun (Apsari & Adiguna, 2013). Salah satu 

kejadian resistensi terhadap antijamur dilaporkan telah terjadi pada semua kelas 

utama antijamur dengan proporsi isolat yang sangat tinggi dan didokumentasikan 

sebagai multidrug-resistant. Dilaporkan terdapat resistensi terhadap flukonazol 

sebesar 18%-90%, resistensi terhadap amphotericin-b sebesar 10%-60%, dan 
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resistensi terhadap echinocandin sebesar 5%-22% dari isolat yang diambil dari 

berbagai negara, seperti India, Colombia, Korea, Kuwait, Spanyol, dan Britania 

Raya (Kean & Ramage, 2019). 

Selain itu, biofilm pada C. albicans yang terus berkembang menciptakan 

hipoxic microenvironment atau lingkungan mikro rendah oksigen pada bagian 

terbawah biofilm yang terdekat dengan permukaan inang. Lingkungan rendah 

oksigen itulah yang dapat memfasilitasi bakteri anaerobik untuk bertumbuh dan 

dapat menyebabkan penyakit polimikrobial. Kondisi tumbuhnya bakteri anaerobik 

dapat memberi keuntungan dan kerugian. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Fox, dkk (2014), diketahui bahwa kehadiran C. perfringens dapat menginduksi 

agregasi yang berefek pada penginduksian biofilm (Fox, dkk., 2014). Biofilm yang 

terus diinduksi akan memperkuat ketahanan C. albicans. 

Seiring berkembangnya teknologi, penemuan obat-obatan alternatif tradisional  

makin berkembang dan menarik minat masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari 

data yang diperoleh World Health Organization (WHO), yaitu sekitar 65%-80% 

populasi masyarakat di dunia cukup bergantung pada obat-obatan tradisional untuk 

pemenuhan kebutuhan kesehatan mereka (World Health Organization, 2013). 

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis, sehingga Indonesia memiliki 

kekayaan tanaman obat kedua terbesar setelah Brazil. Dari sekitar 7.500 jenis 

tanaman yang sudah diketahui memiliki khasiat herbal atau menjadi tanaman obat, 

hanya 1.200 jenis tanaman yang sudah dimanfaatkan menjadi bahan baku obat 

herbal atau jamu (PT. Sido Muncul, 2015). Salah satu tumbuhan yang sering 

digunakan sebagai obat herbal adalah brotowali (Tinospora Crispa L.) (Salim & 
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Munadi, 2017). Di Indonesia, brotowali dapat ditemukan dengan mudah, bahkan 

sudah cukup banyak pembudidayaan brotowali yang dilakukan, sehingga sudah 

cukup familiar bagi masyarakat Indonesia dengan berbagai produk olahan 

brotowali, seperti jamu atau air rebusan brotowali (Wiratno, dkk., 2019). Tumbuhan 

brotowali digunakan dalam mengobati beberapa penyakit, seperti asma, demam, 

anoreksia, lepra, diabetes melitus, dan gout (Tiwari, dkk., 2018). Tanaman 

brotowali mengandung senyawa kimia aktif berupa flavonoid, terpenoid, alkaloid 

dengan berberine sebagai salah satu turunannya, lignans, nukleosid, dan sterol. 

Senyawa-senyawa tersebut terkandung dalam batang brotowali sebesar 80%, 

dibanding bagian tubuh tanaman brotowali lainnya. Beberapa senyawa kimia 

tersebut, yaitu flavonoid dan alkaloid-berberine, memiliki sifat antijamur dengan 

menghambat pertumbuhan jamur (Ahmad, dkk., 2016). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakuan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora crispa L.) 

dalam menghambat perlekatan C. albicans. 

1.2. Masalah Penelitian 

1. Apakah ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora crispa L.) dapat 

menghambat perlekatan C. albicans? 

2. Berapa konsentrasi optimum ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora 

crispa L.) dalam menghambat perlekatan C. albicans? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kemampuan ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora 

crispa L.) dalam menghambat perlekatan C. albicans. 
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2. Mengetahui konsentrasi optimum ekstrak etanol batang brotowali 

(Tinospora crispa L.) dalam menghambat perlekatan C. albicans. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberi data mengenai efektivitas antijamur ekstrak etanol batang 

brotowali (Tinospora crispa L.) dalam menghambat perlekatan C. 

albicans. 

2. Memberi data mengenai pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak etanol 

batang brotowali (Tinospora crispa L.) terhadap efek antijamur dalam 

menghambat perlekatan C. albicans. 

3. Menjadi dasar pengembangan dan pemanfaatan batang brotowali 

(Tinospora crispa L.) untuk penelitian selanjutnya. 

1.5. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai uji efektivitas ekstrak batang brotowali sebagai antijamur 

terhadap C. albicans sudah pernah dilakukan sebelumnya. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah bahan yang digunakan yaitu ekstrak etanol 

batang brotowali, objek yang diteliti yaitu perlekatan C. albicans, dan metode 

penelitian. Penelitian-penelitian sebelumnya terangkum dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Penelitian mengenai sifat antijamur dan antimikroba batang brotowali 
(Tinospora crispa L.) dan C. albicans. 

Penelitian Judul Metode Hasil 
Yusuf 
Kurniawan, 
2007 

Aktivitas 
Antimikroba Air 
Rebusan Batang 
Brotowali (Tinospora 
crispa (L) Miers ex 
Hook. F.) Terhadap 
Staphylococcus 
aureus, 
Streptococcus 
pyogenes, dan 
Candida albicans 
secara Invitro  

Difusi cakram 
dengan konsentrasi 
air rebusan batang 
brotowali 5%, 10%, 
20%, 40%, 80%, dan 
100% kemudian 
pengukuran zona 
inhibisi dilakukan 
menggunakan jangka 
sorong 

Air rebusan batang 
brotowali 
mempunyai 
aktivitas 
antimikroba 
terhadap 
Staphylococcus 
aureus, 
Streptococcus 
pyogenes, dan 
Candida albicans 
secara Invitro 

Warsinah, 
Harwoko, 
Nuryanti, 2015 
 

Screening of Volatile 
Compounds of 
Brotowali (Tinospora 
Crispa) and 
Antifungal Activity 
Againts Candida 
Albicans 

Difusi kertas cakram 
dengan konsentrasi 
ekstrak brotowali   
750 ppm, 500 ppm, 
dan 250 ppm yang 
menggunakan 
kontrol positif berupa 
Ketoconazole 2% 
pada media Saboraud 
Dextrose Broth 

Aktivitas ekstrak 
batang brotowali 
sebagai antijamur 
secara keseluruhan 
sebesar 20,59% dan 
menunjukkan 
semakin tinggi 
konsentrasi, 
semakin besar 
potensial 
hambatnya 

Faris Alrumaihi, 
dkk, 2019 
 

Tinospora cordifolia 
Aqueous Extract 
Alleviates 
Cyclophosphamide-
Induced Immune 
Suppression, 
Toxicity and 
Systemic Candidiasis 
in 
Immunosuppressed 
Mice: In vivo Study 
in Comparison to 
Antifungal Drug 
Fluconazole 

Ekstrak encer batang 
brotowali diberikan 
pada tikus yang 
terinfeksi Candida 
albicans dengan 
konsentrasi 50 mg/kg 
dan 100 mg/kg yang 
menggunakan 
flukonazol sebagai 
kontrol positif. 
Efikasi pengobatan 
ditentukan dengan 
menilai tingkat 
kelangsungan hidup, 
beban ginjal, indeks 
organ dan parameter 
inflamasi hati 

Hasil penilaian 
tingkat 
kelangsungan hidup 
pada ekstrak encer 
batang brotowali 
dengan konsentrasi 
50 mg/kg dan 100 
mg/kg adalah 40% 
dan 60% dan 
menunjukkan 
perbaikan dalam 
indeks organ dan 
fungsi hati 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol batang brotowali dapat menghambat perlekatan C. albicans. Konsentrasi 

optimum yang didapatkan pada penelitian ini sebesar 1.250 µg/ml yang potensial  

hambatnya akan semakin besar seiring dengan besarnya konsentrasi ekstrak etanol 

batang brotowali. 

5.2. Saran 

Peneliti menyarankan penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian 

mengenai efektivitas antijamur ekstrak etanol batang brotowali dalam menghambat 

perlekatan jenis Candida lainnya. 
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